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ABSTRAK

Athoillah Shohibul Hikam. 2024. Analisis Campuran Bahan Bakar
Pertamax Dengan Bioethanol Terhadap Performa Pada Sepeda
Motor Honda Pcx 160 CC. Skripsi. Progran Studi Teknik Mesin,
Fakultas Teknik, Universitas Islam Malang, Dosen Pembimbing : Ir.
Margianto, M. T, Nur Robbi, S.T, M.T.
Bioethanol adalah bahan bakar yang ramah lingkungan dan merupakan salah satu
bentuk energi terbaru yang layak untuk digunakan sebagai bahan bakar pada sepeda
motor sebab dapat mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil dan
mengurangi dampak negatifnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
pengaruh spesifik campuran bahan bakar Pertamax dengan bioethanol pada sepeda
motor Honda PCX 160cc. Pengamatan dilakukan secara langsung untuk
mengetahui bagaimana  performa motor bakar jenis Honda PCX 160cc.
Meggunakan bahan bakar Bioetanol dengan nilai RON 92 dengan parameter daya
dan konsumsi bahan bakar spesifik (SFCe). Hasil penelitian ini menunjukkan
konsumsi bahan bakar tertinggi terletak pada campuran bioetanol 10 % pada
putaran 3000 Rpm dan 7000 Rpm sedangkan pada putaran 5000 Rpm pemakaian
konsumsi tertinggi pada campuran 15%. Selain itu, penambahan campuran
bioethanol diikuti dengan daya yang semakin meningkat baik pada putaran 3000
RPM, 5000 RPM maupan pada putaran 7000 RPM.

Kata Kunci: Bioethanol, Pertamax, Honda PCX 160cc, Motor Performance, BP
RON 92
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ABSTRACT

Athoillah  Shohibul Hikam. 2024. Analysis of Pertamax Fuel Mix with
Bioethanol on Performance on Honda Pcx 160 CC Motorcycle. Thesis.
Mechanical Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Islamic
University of Malang, Lecturer: Ir. Margianto, M.T, Nur Robbi, S.T, M.T.

Bioethanol is an environmentally friendly fuel and is one of the newest forms of
energy that is suitable for use as fuel for motorbikes because it can reduce
dependence on fossil fuels and reduce its negative impacts. The aim of this research
is to understand the specific influence of the Pertamax fuel mixture with bioethanol
on the Honda PCX 160cc motorbike. Observations were made directly to find out
how the Honda PCX 160cc combustion motorbike performed. Using Bioethanol
Jfuel with an RON value of 92 with specific power and fuel consumption parameters
(SFCe). The results of this research show that the highest fuel consumption is in the
10% bioethanol mixture at 3000 Rpm and 7000 Rpm while at 5000 Rpm the highest
consumption is at the 15% mixture. Apart from that, the addition of the bioethanol
mixture is followed by increasing power both at 3000 RPM, 5000 RPM and at 7000
RPM.

Keywords: Bioethanol, Pertamax, Honda PCX 160cc, Motor Performance, BP
RON 92
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

REPOSITORY

Pada era modernisasi saat ini kebutuhan akan energi mengalami

peningkatan yang dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, peningkatan
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kebutuhan dan harga energi. Cadangan energi fosil untuk minyak bumi di
indonesia terus mengalami penurunan yang akan diperkirakan akan habis
dalam kurun waktu 11 tahun lagi. Sedangkan perkembangan kendaraan
tumbuh meningkat mencapai 94.373.324 kendaraan. Kendaraan bermotor
mengalami peningkatan jumlah yang paling signifikan, setiap tahunnya
bertambah 8 - 9 juta kendaraan atau sekitar 11%. Ini disebabkan kendaraan
bermotor merupakan alat transportasi yang sangat dibutuhkan sebagai
penunjang kegiatan perekonomian masyarakat. Seiring pertumbuhan
kendaraan Indonesia sebagai alat transportasi semakin meningkat, maka
kebutuhan bahan bakar semakin bertambah sehingga persediaan bahan bakar
minyak terus berkurang. Kebutuhan akan energi yang terus meningkat,

namun ketersediaan sumber daya alam yang terbatas.

Bio-etanol merupakan salah satu jenis biofuel (bahan bakar cair dari
pengolahan tumbuhan) di samping Biodiesel. Bio-etanol adalah etanol yang
dihasilkan dari fermentasi glukosa (gula) yang dilanjutkan dengan proses
destilasi. Proses destilasi dapat menghasilkan etanol dengan kadar 95%
volume, untuk digunakan sebagai bahan bakar (biofuel) perlu lebih
dimurnikan lagi hingga mencapai 99% yang lazim disebut fuel grade ethanol
(FGE). Proses pemurnian dengan prinsip dehidrasi umumnya dilakukan
dengan metode Molecular Sieve, untuk memisahkan air dari senyawa

etanol.(Musanif 2008)

Bioethanol telah dikembangkan sebagai bahan bakar alternatif jauh hari
sebelum ditemukannya minyak bumi oleh Edwin Drake pada tahun 1859.
(Bhutta et al. 2012) Sebelum tahun ini, minyak ikan paus yang biasa

digunakan sebagai minyak lampu. Minyak lampu lainnya yang berasal dari
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sayuran dan hewan juga digunakan, tetapi minyak ikan paus lebih disukai.
Pada akhir tahun 1830-an, bioethanol yang dicampur dengan terpentin
(dimurnikan dari pohon pinus) digunakan untuk menggantikan minyak ikan

paus yang lebih mahal (Gour, Chug, and Kothari 2019).

Pertumbuhan populasi yang pesat dan meningkatnya mobilitas manusia
telah mengakibatkan peningkatan permintaan akan bahan bakar. Sementara
itu, kekhawatiran terhadap dampak negatif bahan bakar fosil terhadap
lingkungan dan ketergantungan terhadap sumber daya fosil semakin
meningkat. Dalam upaya mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar
fosil dan mengurangi dampak negatifnya, pengembangan bahan bakar

alternatif menjadi sangat penting.

Salah satu energi alternatif yang saat ini berkembang adalah
penggunaan bioethanol. Bioethanol adalah bahan bakar yang ramah
lingkungan dan merupakan salah satu bentuk energi terbaru yang dapat
diproduksi dari tumbuhan. Bioethano! dapat dibuat dari tanaman-tanaman
yang umum, misalnya tebu, kentang, ubi kayu, ubi jalar, sagu dan jagung. Ubi
kayu, ubi jalar, dan jagung merupakan tanaman Sumber daya energi minyak
bumi, gas alam, dan batu bara banyak tersedia dan pangan yang biasa ditanam
rakyat hampir di seluruh wilayah Indonesia, sehingga jenis tanaman tersebut
merupakan tanaman yang potensial untuk dipertimbangkan sebagai sumber

bahan baku pembuatan bioethanol atau gasohol (Bambang, et al., 2020).

Sudah banyak dimanfaatkan di Indonesia. Bahan bakar gas selama ini
hanya terserap pada sektor industri dan rumah tangga sedangkan untuk
industri transportasi masih sangat minim. Ketersediaan energi fosil bersifat
terbatas sechingga perlu adanya strategi untuk mengamankan pasokan energi
fosil tersebut. Cadangan gas bumi relatif masih cukup besar dan biaya
pengadaannya lebih murah dari bahan bakar minyak (BBM). Adapun
cadangan minyak bumi di Indonesia semakin menipis, bahkan Indonesia telah
mengimpor minyak bumi untuk memenuhi kebutuhan minyak dalam negeri

(Arianto and Cindy 2019).
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Salah satu merek bahan bakar yang terkenal adalah pertamax. Pertamax
memiliki beberapa karakteristik yang dapat meningkatkan performa mesin
dan efisiensi bahan bakar. Pertama, dengan oktan tinggi, pertamax dapat
memberikan pembakaran yang lebih baik di dalam ruang bakar mesin,
menghasilkan tenaga yang lebih kuat dan respons yang lebih baik saat
digunakan. Ini dapat berkontribusi pada peningkatan performa sepeda motor,
termasuk akselerasi yang lebih baik dan kecepatan maksimum yang lebih
tinggi.

Selain itu pertamax juga dirancang untuk memberikan efisiensi bahan
bakar yang lebih tinggi. Dengan formulasi khusus yang dikembangkan oleh
shell, bahan bakar ini dapat membantu mengoptimalkan penggunaan bahan
bakar sehingga kendaraan dapat menempuh jarak yang lebih jauh dengan
konsumsi bahan bakar yang lebih rendah. Efisiensi bahan bakar yang lebih
tinggi juga berarti emisi gas buang yang lebih sedikit, membantu mengurangi
dampak lingkungan. Dalam upaya untuk terus meningkatkan kinerja bahan
bakar dan mengurangi dampak lingkungan, campuran bioetanol dengan

bahan bakar %ell super dapat menjadi alternatif yang menarik.

Sepeda motor Honda PCX 160 cc adalah salah satu sepeda motor
populer di Indonesia. Mesinnya yang kecil dan efisien menjadikannya pilihan
yang baik untuk penggunaan sehari-hari. Dalam konteks ini, analisis
campuran bahan bakar pertamax dengan bioethanol pada sepeda motor
Honda PCX 160 cc dapat memberikan wawasan tentang efek penggunaan
campuran tersebut terhadap kinerja sepeda motor, emisi gas buang, dan

efisiensi bahan bakar.

Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan beberapa
kombinasi percobaan sheel super dengan bioethanol telah menunjukkan nilai
dari daya dan torsi berdasarkan rotasi per menit rpm yang diuji seperti pada

tabel 2.1.

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti tertarik untuk memahami
pengaruh spesifik campuran bahan bakar Pertamax dengan bioethanol pada

sepeda motor Honda PCX 160 cc. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan
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1.2

1.3

4.

14

1.

penelitian dengan judul “Analisis Campuran Bahan Bakar Pertamax Dengan

Bioethanol Pada Sepeda Motor Honda PCX 160 cc”.

Rumusan masalah
Sesuai dengan judul dan latar belakang yang telah diuraikan di atas

maka di peroleh permasalahan yang timbul sebagai berikut :

Bagaimana pengaruh penambahan bioetanol terhadap daya yang
dihasilkan sepeda motor Honda PCX 160 cc bahan bakar campuran
Pertamax dengan bioethanol ?

Bagaimana pengaruh campuran bahan bakar Pertamax dengan bioethanol

terhadap konsumsi bahan bakar sepeda motor Honda PCX 160 cc ?

Batasan masalah
Adapun batasan masalah agar pembahasan tidak lebih dari latar

belakang. maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Menggunakan Bahan Bakar Berjenis Pertamax

Melakukan pemanasan mesin motor pada kondisi idle untuk mencapai
kondisi operasional dari mesin motor tersebut selama 15 menit.

. Menaikkan putaran mesin sampai kondisi half open throttle tercapai dan di
variasi 3000 rpm. 5000 rpm dan 7000 rpm

Campuran bioetanol 0%, 10%, 15% dan 20%

Tujuan penelitian

Berdasarkan analisis dan data-data yang diperoleh dari hasil pengujian
tentang analisis emisi gas buang pada campuran bahan bakar Pertamax
dengan bioethanol terhadap emisi gas buang dan zat—zat yang terkandung

pada sepeda motor, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Untuk mengetahui pengaruh penambahan bioethanol terhadap Daya yang
dihasilkan sepeda motor Honda PCX 160 cc Bahan bakar campuran
Pertamax dengan bioethanol.

Untuk mengetahui pengaruh campuran bahan bakar Pertamax dengan
bioethanol terhadap konsumsi bahan bakar sepeda motor Honda PCX 160

CC.
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1.5  Manfaat penelitian
Berdasarkan penelitian penulis yang terbatas, maka penulis

menyarankan beberapa hal berikut:

1. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai pengaruh
penambahan bioethanol terhadap performa mesin sepeda motor Honda PCX
160 cc bahan bakar campuran dengan bioethanol.

2. Penelitian ini dapat dijadikan bahan literasi untuk mengetahui pengaruh
campuran bahan bakar Pertamax dengan bioethanol terhadap daya dan

konsumsi bajan bakar sepeda motor Honda PCX 160 cc.

1.6 Sistematika penulisan
Dalam memudahkan dan memahami isi keseluruhan pada penelitian

ini, maka sistematika penulisan yang dimaksud adalah :

BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari latar belakang yang dibuatnya
penelitian. rumusalan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metode penulisan serta sistematika dari
penulisan skripsi tersebut.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisikan teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian, guna mendukung, melandasi serta memperkuat
penelitian yang didapat dari buku, jurnal ilmiyah, literatur serta
penelitian terdahulu
BAB III : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisikan mengenai langkah-langkah sistematis
yang ditempuh dalam mengerjakan penelitian ini. Dalam hal ini
bertujuan supaya dalam metode pengambilan data, pengumpulan
data, diagram aturpenelitian dan pengelolah data hasil dari
eksperimen menjadi lebih terarah sesuai dengan tujuan yang telah

ditentukan.




BAB 1V : ANALISIS DATA
Dalam bab ini berisikan laporan hasil data-data pelaksanaan
penelitian dan membahas mengenai analisis data yang telah
didapatkan.
BAB V : PENUTUP

REPOSITORY

Dalam hal ini berisikan kesimpulan dari penelitian sesuai
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tujuan yang ingin dicapai, serta saran untuk penelitian selanjutnya,
setelah bab ini dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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a.

a.

BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analiasa data diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Pengaruh Terhadap Konsumsi Bahan Bakar :

Ho ditolak pada o = 0,05 (95,94 > 3,01) ada perbedaan yang
significant konsumsi bahan bakar yang dipakai dengan variasi
campuran bioetanol pada sepeda motor Honda PCX 160 CC.

Ho ditolak pada a = 0,05 (243,79 > 3,40) tidak ada perbedaan yang
significant konsumsi bahan bakar yang dipakai dengan variasi putaran
mesin pada sepeda motor Honda PCX 160 CC.

Ho ditolak pada o = 0,05 (22,430 > 2,51) tidak ada interaksi yang
significant antara konsumsi bahan bakar yang dipakai dengan variasi
campuran bioetanol dan putaran mesin pada sepeda motor Honda PCX
160 CC.

Rata-rata konsumsi bahan bakar per 30 detik : 3,45 ml pada putaran
3000 Rpm, 4,02 ml pada putaran 5000 Rpm dan 5,47 ml pada putaran
7000 Rpm.

Sedangkan dari grafik menunjukkan bahwa konsumsi bahan bakar
tertinggi terletak pada campuran bioetanol 10 %, hal tersebut terjadi
pada putaran 3000 Rpm dan 7000 Rpm sedangkan pada putaran 5000

Rpm pemakaian konsumsi tertinggi pada campuran 15%.

2. Pengaruh Terhadap Daya yang dihasilkan :

Ho ditolak pada a = 0,05 (10,21 > 3,01) ada perbedaan yang
significant daya yang dihasilkan dengan variasi campuran bioetanol
pada sepeda motor Honda PCX 160 CC.

Ho ditolak pada a = 0,05 (30,063 > 3,40) ada perbedaan yang
significant daya yang dihasilkan dengan variasi putaran mesin pada

sepeda motor Honda PCX 160 CC.

60




c. Ho diterima pada o = 0,05 (1,302 < 2,51) tidak interaksi yang
significant daya yang dihasilkan dengan variasi campuran bioethanol
dan putaran mesin pada sepeda motor Honda PCX 160 C.

d. Rata-rata daya yang dihasilkan : 3,8 Hp pada putaran 3000 Rpm, 8,13
Hp pada putaran 5000 Rpm dan 9,44 Hp pada putaran 7000 Rpm.

REPOSITORY

e. Dari grafik menunjukkan bahwa daya yang dihasilkan dan ditunjukkan
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pada grafik bahwa penambahan campuran bioethanol diikuti dengan
daya yang semakin meningkat baik pada putaran 3000 RPM, 5000 RPM
maupan pada putaran 7000 RPM.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan agar memiliki hasil yang

optimal maka disarankan sebagai berikut :

1. Kondisi obyek penelitian (sepeda motor) harus stabil

N

REPOSITORY

Sebagai peneliti harus benar benar teliti pada saat pengambilan data

3. Jarak variasi satu dengan lainnya harus konsisten
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